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ABSTRAK 

 

Baja karbon rendah termasuk logam yang banyak digunakan karena baja ini 

memiliki keuletan yang tinggi dan mudah di bentuk, tatapi kekuatan dan 

kekerasannya rendah. Untuk memperluas penggunaan baja karbon rendah, 

diperlukan peningkatan sifat mekaniknya terutama dari segi kekuatan dan 

kekerasan. Salah satu cara untuk meningkatkan sifat mekanik tersebut dapat 

dilakukan melalui proses perlakuan panas.  

Pada penelitian ini material yang digunakan yaitu pelat baja karbon rendah 

yang dilakukan perlakuan panas menggunakan furnace hingga suhu 950°C. Ketika 

mencapai suhu 950°C, kemudian ditahan selama 15 menit agar suhu pemanasan 

merata. Setelah itu dilakukan variasi media pendinginan aquadest, minyak goreng, 

oli 10W-40, dan didalam tungku pintu terbuka. Selanjutnya dilakukan beberapa 

pengujian, yaitu pengujian komposisi kimia pada material sebelum dilakukan 

perlakuan panas untuk mengetahui unsur yang terdapat pada material, pengujian 

tarik untuk mengetahui tegangan – regangan, dan pengujian struktur mikro untuk 

mengetaui struktur yang terbentuk.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel dalam pengujian ini 

menggunakan jenis baja karbon rendah dengan unsur karbon 0,0524%. Kekuatan 

tarik paling tinggi terdapat pada sampel baja karbon rendah yang tidak dilakukan 

perlakuan panas dengan nilai kekuatan tarik sebesar 375,75 MPa, sedangkan pada 

baja dengan media pendingin aquadest 351,07 MPa, oli 10W-40 332,71 MPa, 

minyak goreng 318,35 MPa, dan tungku pintu terbuka 208,48 MPa. Untuk nilai 

regangan tertinggi terdapat pada media pendinginan didalam tungku pintu terbuka 

yaitu 38,77%, diikuti tanpa perlakuan panas 36,93%, media aquadest 28,81%, 

media oli 27,28%, dan minyak goreng 25,49%. Pada pengamatan struktur mikro 

pada material sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan panas hanya didapatkan 

ferit dan perlit.  

Kata kunci : Perlakuan panas, variasi media pendingin, pelat baja karbon rendah  
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ABSTRACT 

 

Low carbon steel is a metal that is widely used because this steel has high 

ductility and is easy to machine, but has low strength and hardness. To expand the 

use of carbon steel improvements in strength and hardness is required. One of the 

ways to improve these mechanical properties can be done through a heat treatment 

process. 

In this study, the materials used were plate low carbon steel which is heat 

treated using a furnace up to 950°C. When it reaches a temperature of 950°C, then 

it is holding time for 15 minutes, so that the heating temperature is evenly 

distributed. After that, it was by a variation cooling media of aquadest, vegetable 

oil, synthetic oil 10W-40, and furnace with open lid. Furthermore, testing the 

chemical composition of the material before heat treatment is carried out to 

determine the elements present in the material, tensile testing to determine stress – 

strain, and microstructure testing to determine the structure formed. 

The results showed that the material used was low carbon steel with 0,0524 

wt%C. The highest stress was found in the low carbon steel sample which raw 

material with a stress value of 375,75 MPa, while in steel with cooling media 

aquadest 351,07 MPa, oil 10W-40 332,71 MPa, vegetable oil 318,35 MPa, and 

furnace with open lid 208,48 MPa. For the highest strain found in a furnace with 

open lid of 38,77%, follow by before heat treatment 36,93%, aquadest 28,81%, and 

lowest of strains found in the vegetable oil 25,49%, In observing the microstructure 

only ferrite and pearlite of material before and after heat treatment.  

 

Keywords : Heat Treatment, variant of cooling rate, plate low carbon steel  
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